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Abstract
This study aims to test the factors that influence the level of corporate social responsibility in manufacturing companies resgitered in the Indonesian Stock Exchenge. Sample used is 145 manufacturing company financial statement in 2006-2008 which are taken using purposive sampling. The method analysis of the data used is multivariate regression or test on the hipotesis conducted to identify whether size, profitability, basic, type industry, and liquidity. The result of the study shows that size and type variable have positive and significant influence toward the level of corporate social responsibility, but also for another variable  is not indicate certain significant.
Keywords: corporate social responsibility, size, profitability, basic, type industry, liquidity.

Pendahuluan
Perusahaan  merupakan suatu organisasi yang  melakukan  aktivitas dengan menggunakan sumber daya yang tersedia untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Perusahaan yang berorientasi pada laba akan berusaha menggu-nakan sumber daya yang dimiliki semaksimal mungkin untuk memperoleh laba demi kelang-sungan hidupnya. Akibatnya disadari atau tidak akan berdampak pada lingkungan, baik positif maupun negatif yang disebut eksternalitas (Harahap, 1999) dalam Ivanna (2006).

Dengan berkembangnya dunia usaha yang semakin pesat dewasa ini maka persoalan yang dihadapi oleh perusahaan akan semakin banyak dan semakin sulit. Pada tingkat perkem-bangan tertentu salah satu persoalan yang dihadapi oleh perusahaan dalam menjalankan operasinya adalah dituntutnya perusahaan untuk memperhatikan dampak lingkungan sosial baik secara langsung maupun tidak langsung melalui laporan keuangan yang disajikan secara berkala. Dari laporan keuangan, pihak-pihak yang ber-kepentingan dapat mengetahui kinerja dan kemampuan serta dampak yang ditimbulkan dari kehadiran perusahaan.

Secara keseluruhan, tingkat tanggung jawab sosial yang diterima oleh perusahaan memerlukan keputusan yang aktif. Manajemen harus memutuskan seberapa banyak polusi yang akan dihasilkan dan seberapa banyak yang akan dibersihkan, siapa yang akan direkrut, seberapa baik kondisi kerja akan ditingkatkan, dan se-berapa banyak sumbangan yang akan diberikan pada kegiatan sosial. Jika manajemen menerima tanggung jawab sosial semata – mata demi laba jangka pendek maka tidak mungkin suatu perusahaan akan melakukan lebih dari apa yang diharuskan oleh undang – undang.

Menyadari hal tersebut, perusahaan di Indonesia tidak hanya berdiam diri. Perusahaan berupaya untuk memperbaiki hubungan perusa-haan dengan lingkungan sosialnya melalui berbagai media baik media eksternal maupun media internal termasuk laporan tahunan. Melalui pengungkapan tanggung jawab sosial, perusahaan dapat mengkomunikasikan aktivitas sosialnya serta memperoleh legitimasi dari para stakeholdersnya. Dalam hal ini akuntansi sebagai suatu alat pertanggungjawaban mempu-nyai fungsi sebagai alat kendali terhadap aktivitas suatu unit usaha.

Dalam Anis Chariri dan Imam Ghozali (2003) tujuan umum dari pelaporan keuangan sendiri adalah menyediakan informasi keuangan yang bermanfaat untuk membantu dalam pengambilan keputusan ekonomi. Agar hasil tersebut tercapai diperlukan suatu pengungkapan yang jelas mengenai data akuntansi dan informasi yang relevan. Informasi merupakan kebutuhan yang mendasar bagi para investor dan calon investor untuk pengambilan keputusan. Adanya informasi yang akurat serta tepat waktu memungkinkan investor untuk melakukan pe-ngambilan keputusan secara rasional sehingga hasil yang diperoleh sesuai dengan yang diharapkan. Informasi yang diungkapkan dalam laporan tahunan dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu pengungkapan wajib (mandatory disclosure) dan pengungkapan sukarela (voluntary disclosure). Adapun salah satu jenis informasi pengungkapan sukarela adalah pengungkapan sosial yang dilakukan perusahaan. Menurut Undang-Undang Pasar Modal No. 8 tahun 1995 pasal 1 : Informasi atau fakta material adalah informasi atau fakta penting dan relevan mengenai peristiwa, kejadian atau fakta yang dapat mempengaruhi harga efek pada Bursa Efek dan atau keputusan pemodal, calon pemodal atau pihak lain yang berkepentingan atas informasi atau fakta tersebut.

Ikatan Akuntansi Indonesia atau IAI (2004) dalam Pernyataan Standar Akuntansi keuangan (PSAK) no. 1 (revisi 1998) paragraf sembilan secara implisit menyarankan untuk mengungkapkan tanggung jawab akan masalah sosial:

“Perusahaan dapat pula menyajikan laporan tambahan seperti laporan mengenai lingkungan hidup dan laporan nilai tambah (value added statement), khususnya bagi industry dimana faktor-faktor lingkungan hidup memegang peran penting bagi perusahaan yang menganggap pegawai sebagai kelompok pengguna laporan yang memegang peranan penting”.
Dari pernyataan PSAK di atas, menunjukkan manifestasi akan kepedulian akun-tansi akan masalah-masalah sosial yang meru-pakan pertanggungjawaban sosial perusahaan. Dengan adanya PSAK no. 1 tersebut diharapkan kesadaran perusahaan terhadap lingkungan bertambah.

Dengan menggunakan nilai-nilai sosial dan ekonomi merupakan hal yang saling menguntungkan baik bagi masyarakat maupun bagi perusahaan dalam menghasilkan laba. Kalau perusahaan bisa menggunakan nilai – nilai sosial ekonomi dengan baik, maka akan mengun-tungkan perusahaan itu sendiri antara lain memperbaiki citra perusahaan dan mempengaru-hi tingkat penjualan. Peneliti tertarik untuk me-ngetahui bagaimana pengaruh karakteristik perusahaan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. 

Kajian Teori
Definisi Pengungkapan (Disclosure)
Kata disclosure memiliki arti tidak menutupi atau tidak menyembunyikan. Apabila dikaitkan dengan data, disclosure berarti memberikan manfaat kepada pihak yang me-merlukan. Apabila dikaitkan dengan laporan keuangan, disclosure mengandung arti bahwa laporan keuangan harus memberikan informasi dan penjelasan yang cukup mengenai hasil aktifitas suatu unit usaha (Chariri dan Ghozali, 2003). Pengungkapan merupakan hal yang vital bagi pengambilan keputusan optimal para investor dan untuk pasar modal yang stabil.

Laporan keuangan perusahaan ditujukan kepada pemegang saham, investor dan kreditur sesuai dengan FASB (1980) dalam SAFC No. 1 menyatakan:

Pelaporan keuangan harus memberikan informasi yang berguna bagi investor potensial dan kreditur dan pengguna lainnya dalam rangka pengambilan keputusan investasi rasional, kredit dan keputusan sejenis lainnya.

Informasi yang diungkapkan dalam laporan tahunan dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu pengungkapan wajib (mandatory disclosure) dan pengungkapan sukarela (voluntary disclosure). 

Adapun salah satu jenis informasi pe-ngungkapan sukarela adalah pengungkapan sosial yang dilakukan perusahaan (Devina, Suryanto dan Zulaikha, 2004).

Perluasan pengungkapan akuntansi menentukan perluasan dari karakteristik pe-ngungkapan sebagai berikut (Riahi dan Belkaoui, 2004) :

1) Perluasan ruang lingkup pengguna dari pemegang saham, kreditur, manajer dan masyarakat umum ke kelompok-kelompok masyarakat

2) Perluasan ruang lingkup pengguna dari mengevaluasi kemajuan ekonomi sampai kepada mengadakan koordinasi antar perusahaan, memenuhi kebutuhan-kebutuhan informasi khusus dari peng-guna dan meningkatkan kepercayaan publik terhadap aktivitas-aktivitas perusahaan

3) Perluasan jenis informasi mengenai valuasi-valuasi moneter yang berbasis atas transaksi dari aktivitas-aktivitas internal perusahaan sampai data internal dan eksternal untuk mengungkapkan aktivitas-aktivitas internal yang memiliki sifat sosio-ekonomi

4) Perluasan teknik pengukuran mengguna-kan aritmatika dan sistem pembukuan sampai kepada bidang ilmu manajemen total

5) Perluasan kualitas pengungkapan keistimewaan dari segi kebutuhan-kebutuhan masa lalu sampai kepada perbaikan relevansi

6) Perluasan sarana pengungkapan laporan keuangan konvensional sampai kepada pengungkapan, multimedia yang didasar-kan atas psikologi dari komunikasi manusia

Tujuan dari pengungkapan :

1) Untuk menguraikan hal-hal yang diakui dan memberikan pengukuran yang relevan atas hal-hal tersebut di luar pengukuran yang digunakan dalam laporan keuangan

2) Untuk menguraikan hal-hal yang diakui dan untuk memberikan pengukuran yang bermanfaat bagi hal-hal tersebut

3) Untuk memberikan informasi penting yang memungkinkan para pengguna laporan keuangan untuk melakukan perbandingan dalam satu tahun dan diantara beberapa tahun

4) Untuk memberikan informasi mengenai arus kas masuk atau keluar di masa depan

5) Untuk membantu investor menilai pe-ngembalian dari investasi mereka

Tiga konsep pengungkapan yang umum diusulkan adalah pengungkapan yang cukup (adequate), wajar (fair) dan lengkap (full). Metode yang digunakan dalam pengungkapan informasi diklasifikasikan sebagai berikut (Chariri dan Ghozali, 2003):

1) Bentuk dan susunan laporan yang formal

Informasi yang paling relevan dan signifikan harus selalu tampak dalam batang tubuh utama dari salah satu laporan keuangan atau lebih.

2) Terminology dan penyajian yang terinci

Keringkasan merupakan tujuan yang diinginkan dalam laporan keuangan, tetapi penyajian yang baik dari informasi yang terinci lebih diutamakan.

3) Informasi sisipan
Data non kuantitatif yang dapat disajikan dalam catatan sisipan mencakup:

a. Indikasi mengenai prosedur spesifik atau metode penilaian yang diper-gunakan untuk memberikan penger-tian yang lebih baik kepada pembaca mengenai pengertian dari data-data tersebut.

b. Karakteristik khusus yang memberi-kan pengertian lebih besar mengenai kepentingan relative pos bersangku-tan.

c. Rincian mengenai jumlah suatu pos yang tercantum dalam klasifikasi yang lebih luas.

d. Penilaian alternative
e. Referensi kepada informasi yang berhubungan dalam laporan lain atau tempat lain dalam laporan tersebut.
4) Catatan kaki

Tujuan dari catatan kaki adalah me-ngungkapkan informasi yang tidak dapat disajikan dengan baik dalam batang tubuh suatu laporan tanpa merusak sifat kejelasan laporan tersebut.

5) Ikhtisar tambahan dan skedul-skedul

Agar data keuangan dapat diikhtisarkan dan disajikan dalam laporan yang cukup ringkas untuk dipahami oleh pembaca yang layak diberi informasi, beberapa informasi terinci yang signifikan harus dibuat diluar laporan dan harus disajikan dalam skedul-skedul pelengkap.

6) Komentar dalam laporan auditor

Komentar dalam laporan auditor ber-peran sebagai suatu metode untuk me-ngungkapkan jenis informasi berikut :

a. Pengaruh yang material dari peng-gunaan metode akuntansi yang ber-beda dari yang diterima umum

b. Pengaruh yang material dari peruba-han suatu metode akuntansi yang lazim ke metode akuntansi yang lazim lainnya

c. Perbedaan opini antara auditor dan klien mengenai dapat diterimanya metode akuntansi yang dipergunakan dalam laporan.

7) Pernyataan Direktur utama atau Ketua dewan komisaris

Jenis-jenis informasi tertentu dapat disajikan secara langsung oleh mana-jemen dalam bentuk surat dari direktur utama atau ketua dewan komisaris dalam laporan tahunan.

Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan yang sering disebut juga sebagai corporate social responsibility (Hackston dan Milne, 1996) dalam (Devina Suryanto dan Zulaikha, 2004) merupakan proses pengkomuni-kasian dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan ekonomi organisasi terhadap kelompok khusus yang berkepentingan dan terhadap masyarakat secara keseluruhan. Pergeseran filosofis pengelolaan organisasi entitas bisnis yang didasarkan pada teori keagenan (agency theory) adalah tanggung jawab perusahaan yang hanya berorientasi kepada pengelola (agen) dan pemilik (principles) mengalami perubahan kepada pandangan manajemen modern yang didasarkan pada teori stakeholder, yaitu terdapatnya perluasan tanggung jawab perusahaan dengan dasar pemikiran bahwa pen-capaian tujuan perusahaan sangat berhubungan erat dengan pola (setting) lingkungan sosial dimana perusahaan berada (Azizul, 2001) dalam Ivana (2006). Seiring dengan perkembangan isu tersebut, para akuntan juga membicarakan bagaimana permasalahan tanggung jawab sosial perusahaan dapat diadaptasikan dalam ruang lingkup akuntansi (Azhar, 2001) dalam Ivanna (2006). Perusahaan berusaha memenuhi tuntutan dari berbagai pihak mengenai pengungkapan aktivitas – aktivitas sosial ekonominya. Salah satu cara yang dilakukan adalah dengan melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial.

Organisasi menemukan berbagai cara untuk membuat kewarganegaraan perusahaan (corporate citizenship). Kewarganegaraan peru-sahaan menurut Gorrgins, Bradley dalam James C. van Horne dan john M. Wachowics (2005) adalah hubungan antara perusahaan dengan masyarakat. Ada dua tren yang berkembang dalam kewarganegaraan perusahaan, yaitu :
1) Peningkatan sejumlah laporan sosial dan lingkungan.
Perusahaan menunjukkan informasi me-ngenai aspek sosial dan lingkungan dalam laporan tahunan atau dalam dokumen pertanggungjawaban perusaha-an terpisah.

2) Pengakuan bahwa kewarganegaraan pe-rusahaan telah lama ada dalam fungsi sempit di perusahaan.
Banyak teori yang menjelaskan mengapa perusahaan cenderung untuk mengungkapkan informasi yang berkaitan dengan aktivitasnya dan dampak yang ditimbulkan oleh perusahaan tersebut. Gray (1995) dalam Muhammad (2000), menyebutkan ada tiga studi, yaitu :
1) Decision usefulness studies

Sebagian dari studi-studi yang dilakukan oleh para peneliti yang mengemukakan teori ini menemukan bukti bahwa informasi sosial dibutuhkan oleh para pemakai laporan keuangan. Para analis, banker dan pihak lain yang dilibatkan dalam penelitian tersebut di-minta untuk melakukan pemeringkatan terhadap informasi akuntansi. Informasi akuntansi tersebut tidak terbatas pada informasi akuntansi tradisional yang telah dikenal selama ini, namun juga informasi yang lain yang relatif baru dalam wacana akuntansi. Mereka me-nempatkan informasi aktivitas sosial perusahaan pada posisi yang moderately important.

2) Economic theory studies

Studi disini menggunakan agency theory dimana menganalogikan manaje-men sebagai agen dari suatu prinsipal. Lazimnya, prinsipal diartikan sebagai pemegang saham atau traditional users lain. Namun, pengertian prinsipal ter-sebut meluas menjadi seluruh interest group perusahaan yang bersangkutan. Sebagai agen, menajemen akan berupaya mengoperasikan perusahaan sesuai dengan keinginan publik.

3) Social and political theory studies

Studi bidang ini menggunakan teori stakehoders, teori legitimasi organi-sasi dan teori ekonomi politik. Teori stakeholders mengasumsikan bahwa ek-sistensi perusahaan ditentukan oleh para stakeholder dalam menjalankan operasi perusahaannya.  Semakin kuat posisi stakeholders, semakin besar pula kecen-derungan perusahaan mengadaptasi diri terhadap keinginan para stakeholdersnya. 

Berdasarkan teori ini, pengungkapan tanggung jawab sosial dilakukan perusahaan sebagai reaksi terhadap tekanan – tekanan dari lingkungan agar perusahaan merasa eksistensi dan aktivitasnya terlegitimasi.

Kegunaan informasi sosial bagi investor dapat dibagi menjadi dua bidang utama, yaitu: survei atas investor potensial dan pengujian empiris terhadap dampak pasar dari pengung-kapan akuntansi sosial. Informasi lebih rinci mengenai informasi sosial yang diungkapkan dalam laporan tahunan dari perusahaan – perusahaan di Indonesia (Arfan Ikhsan dan Muhammad Ishak, 2005).

Item Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial

a. Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Tema Kemasyarakatan

Pos Pengungkapan Aspek Sosial :

1. Dukungan terhadap kegiatan sosial budaya (pameran, pagelaran seni, dan lain – lain).

2. Dukungan terhadap kegiatan olahraga (termasuk menjadi sponsor).

3. Dukungan terhadap dunia anak (pendidikan).

4. Partisipasi terhadap kegiatan sekitar kantor atau pabrik (perayaan hari besar).

5. Dukungan terhadap lembaga keroha-nian (dewan Masjid, Bazis, dan lain – lain).

6. Dukungan terhadap lembaga pendidi-kan (termasuk beasiswa, kesempatan magang, dan kesempatan riset).

7. Dukungan terhadap lembaga sosial lainnya.

8. Fasilitas sosial dan fasilitas umum.

9. Prioritas lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar (termasuk pembe-rian fasilitas dan motivasi oleh perusahaan untuk berwirausaha bagi masyarakat sekitar industri tersebut).

b. Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial 
Tema Konsumen

Pos Pengungkapan Aspek Sosial :

1. Mutu dan kualitas produk.

2. Penghargaan kualitas (termasuk serti-fikasi kualitas, sertifikasi halal, peng-hargaan, dan seterusnya).

3. Kepuasan konsumen (upaya – upaya untuk meningkatkan kepuasan konsu-men).

4. Masalah komputer.

5. Iklan yang terlalu mengeksploitasi dan membohongi konsumen.

6. Spesifikasi produk, umur produk, dan masa berlaku produk.

c. Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial 
Tema Tenaga Kerja

Pos Pengungkapan Aspek Sosial :

1. Jumlah tenaga kerja.
2. Keselamatan kerja (kebijakan dan fasilitas keselamatan kerja).
3. Kesehatan (termasuk fasilitas dokter dan poliklinik perusahaan).
4. Koperasi karyawan.
5. Gaji atau upah.
6. Tunjangan dan kesehatan lain (ter-masuk UMR, bantuan masa krisis untuk keluarga karyawan, asuransi dan fasilitas transportasi).
7. Pendidikan dan latihan (termasuk kerjasama dengan perguruan tinggi).

8. Kesetaraan gender dalam kesempatan kerja dan karier.

9. Fasilitas peribadatan (termasuk fasili-tas peribadatan dan peringatan hari besar agama) di lingkungan perusaha-an.

10. Cuti karyawan (termasuk cuti yang diperlukan oleh pekerja wanita).

11. Pensiunan (termasuk pembentukan atau pemilihan yayasan dana pensiun-an).

12. Kesepakatan Kerja Bersama (KKB) dan Serikat Pekerja.

13. Tingkat perputaran pekerja (termasuk pengurangan kerja dan perekrutan).

Akuntansi Pertanggung Jawaban Sosial

Ide dasar yang mendasari perlunya di-kembangkan akuntansi pertanggungjawaban sosial adalah tuntutan terhadap perluasan tanggung jawab perusahaan. Menurut Lee. D. Parker dalam Ivanna (2006), ruang lingkup akuntansi pertanggungjawaban sosial mengarah pada bidang-bidang yang menjadi tujuan sosial perusahaan dan meliputi :
1) Sumbangan Laba Netto (Net Profit Contribution)

Meningkatnya perhatian terhadap diterimanya tujuan sosial haruslah untuk mengurangi pentingnya tujuan memper-oleh laba. Oleh karena perusahaan tidak akan dapat melangsungkan kegiatan tanpa adanya perolehan laba atau surplus keuangan yang layak. Sebaliknya, hal tersebut justru haruslah menambah arti penting pemerolehan laba perusahaan. Dengan menarik perhatian kepada keadaan-keadaan dalam upaya pemerole-han laba tersebut, ini terdapat korelasi yang jelas antara tujuan sosial dan tujuan pemerolehan laba. 

2) Sumbangan Sumber Daya Manusia (Human Resource Contribution)

Sumbangan sumber daya manusia memperlihatkan pengaruh kegiatan perusahaan terhadap manajemen yang mengatur pengelolaan sumber daya manusia di dalam perusahaan. Kegiatan ini meliputi : praktek pengangkatan pegawai, program pelatihan, pengem-bangan pengalaman pegawai dengan melakukan rotasi tugas dan pemerkayaan tugas, pemberian tingkat upah, dan gaji yang layak. Kebijakan promosi dan pemindahan, keamanan dalam kerja, stabilitas daya kerja, lembur dan praktek pemberhentian kerja yang wajar, pelaya-nan kesehatan yang memadai, mening-katkan kemampuan dan pengetahuan pegawai, rasa bebas dari tekanan, ling-kungan fisik kerja yang baik, dan sebagainya. 
3) Sumbangan Publik (Public Contribution)

Sumbangan publik merupakan bidang yang mempertimbangkan dampak kegiatan perusahaan terhadap individu-individu maupun kelompok yang umumnya adalah pihak di luar peru-sahaan. Kegiatan ini meliputi : kegiatan kemanusiaan umum (mencakup pendidi-kan, kebudayaan, dan kegiatan penyantu-nan), pemberian dukungan keuangan atau tenaga (mencakup transportasi umum, jasa kesehatan, perumahan rakyat dan pusat rekreasi) dan praktek peluang ketenagakerjaan yang adil atau sama serta pembayaran pajak.

4) Sumbangan Lingkungan (Environmental Contribution)

Sumbangan lingkungan ini meli-puti perhatian perusahaan terhadap aspek lingkungan kegiatan ini meliputi : pemakaian sumber daya, proses produksi dan produksinya sendiri (termasuk ke-giatan daur ulang) dan kegiatan positif lainnya. 

5) Sumbangan Produk Atau Jasa (Product Or Service Contribution)

Sumbangan ini meliputi aspek kualitatif produk atau jasa yang diberikan oleh perusahaan. Sumbangan ini menca-kup adanya kepuasan para konsumen, kejujuran perusahaan dalam periklanan serta kelengkapan dan penjelasan dalam pemberian segel dan pembungkusan.
Peran akuntansi menurut Hendriksen (1994), akuntansi secara teoritis mensyaratkan perusahaan harus melihat lingkungan sosialnya antara lain masyarakat, konsumen, pekerja, pemerintah dan pihak lain yang dapat menjadi pendukung jalannya operasional karena perge-seran tanggung jawab sosial perusahaan. Siklus akuntansi sosial menjelaskan bahwa akuntansi sosial dilaksanakan atas dasar aktivitas sosial yang dijalankan oleh suatu entitas bisnis, selan-jutnya diproses berdasarkan prinsip, metode, konsep akuntansi untuk diungkapkan bagi pihak – pihak yang berkepentingan. Kemudian dari informasi yang dihasilkan, pengguna informasi akan dapat menentukan kebijakan selanjutnya untuk aktivitas sosial dan kebijakan untuk lingkungan sosial entitas bisnis yang dijalankan. Situasi dan kondisi seperti ini menuntut suatu entitas bisnis untuk mampu mengakses kepen-tingan lingkungan sosialnya yang diikuti dengan pengungkapan dan pelaporan kepada pihak-pihak yang berkepentingan sehingga melahirkan sebuah laporan (output) yang mendeskripsikan segala aspek yang dapat mendukung kelangsung-an sebuah entitas. Disinilah peran akuntansi diharapkan dapat merespon lingkungan sosialnya sebagai perwujudan kepekaan dan kepedulian entitas bisnis terhadap lingkungan sosialnya (Maksum, 2003) dalam Ivanna (2006).
Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pengungkapan dan Tanggung Jawab Sosial

1. Size Perusahaan

Size perusahaan merupakan variabel penduga yang banyak digunakan untuk menjelaskan variasi pengungkapan dalam laporan tahunan perusahaan. Dalam Jogiyanto (2003), size perusahaan diproksi-kan atau diukur dengan menggunakan ukuran aktiva. Perusahaan yang berukuran lebih besar cenderung memiliki public demand akan informasi yang lebih tinggi dibanding dengan perusahaan yang lebih kecil. Alasan lainnya adalah bahwa perusahaan besar mempunyai biaya keagenan yang lebih besar akan mengung-kapkan informasi yang lebih luas untuk mengurangi biaya keagenan tersebut (Yuniati, 2000). Lebih banyak pemegang saham juga memerlukan lebih banyak pengungkapan karena tuntutan para pe-megang saham tersebut dan para analisis pasar modal. Dalam Brigham dan Houston (2006), perusahaan Oligopolistik yang keuntungannya di atas rata – rata dapat melakukan tanggung jawab sosial. Banyak perusahaan besar yang melakukan sejumlah besar proyek masyarakat dan program kesejahteraan karyawan. Peranan bisnis bukan semata meningkatkan kebaikan bagi pemegang saham tetapi juga bagi kebaikan masyarakat. Bagi beberapa perusahaan, tindakan yang memenuhi tanggung jawab sosial tidaklah secara de facto merugikan perusahaan. Perusahaan tersebut dapat mengiklankan kegiatan sosial mereka dan banyak konsumen lebih memilih untuk membeli produk dari perusahaan yang bertanggung jawab sosial (Brigham dan Houston, 2006). Cowen (1987) dalam Devina; Suryanto dan Zulaikha (2005) menyatakan bahwa perusahaan yang lebih besar pemegang sahamnya mungkin mem-perhatikan program sosial yang dibuat perusahaan dan laporan tahunan akan digunakan untuk menyebar informasi ten-tang tanggung jawab sosial tersebut.

2. Profitabilitas
Profitabilitas adalah hasil akhir dari sejumlah kebijakan dan keputusan yang dilakukan oleh perusahaan (Brigham dan Houston, 2006). Rasio profibabilitas adalah sekelompok rasio yang menunjukkan ga-bungan efek-efek dari likuiditas, manajemen aktiva, dan hutang pada hasil-hasil operasi. Profitabilitas (Heinze, 1976) dalam (Devina, Suryanto dan Zulaikha, 2004) adalah faktor yang memberikan kebebasan dan fleksi-bilitas kepada manajemen untuk melakukan pengungkapan kepada pemegang saham program tanggung jawab sosial secara lebih. Hampir semua rasio profitabilitas menun-jukkan perimbangan pendapatan dan kemampuan perusahaan di dalam meng-hasilkan laba pada berbagai tingkat operasi. Hubungan antara pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dengan profita-bilitas perusahaan telah menjadi postulat untuk mencerminkan pandangan bahwa reaksi sosial memerlukan gaya manajerial yang diperlukan untuk membuat suatu perusahaan memperoleh keuntungan (Vowman dan Haire, 1976) dalam (Devina, Suryanto dan Zulaikha, 2004). Secara teoritis, menurut Kokobu et. al (2001) dalam Sembiring (2006) terdapat hubungan positif antara kinerja ekonomi suatu perusahaan dengan pengungkapan tanggung jawab sosial. Hal ini dikaitkan dengan teori agensi dan premis bahwa perolehan laba yang semakin besar akan membuat perusahaan mengungkapkan informasi yang lebih luas.
3. Basis Perusahaan

Afiliasi perusahaan dengan perusa-haan asing (multinasional) mungkin akan memiliki kualitas ungkapan yang lebih tinggi dari pada yang tidak berafiliasi. Menurut Susanto (1992), perusahaan ber-basis asing (PMA) mungkin melakukan pengungkapan yang lebih luas.

Latar belakang masuknya variabel basis perusahaan dalam penelitian ini didorong oleh suatu alasan sederhana, yaitu bahwa perusahaan - perusahaan dengan status berbeda akan memiliki stakeholders yang berbeda, sehingga tingkat kelengkapan pengungkapan yang harus dilakukanpun berbeda. 

4. Tipe Industri

Tipe industri telah didefinisikan sebagai faktor potensial yang mempengaruhi praktek pengungkapan sosial perusahaan. Robert (1992) mendefinisikan industri high profile sebagai industri yang memiliki visibilitas konsumen, resiko politik yang tinggi, atau kompetisi yang tinggi. Kebalikannya, low profile companies didefinisikan sebagai perushaan yang memiliki tingkat visibilitas konsumen dan resiko tingkat politik yang rendah. Berdasarkan definisi tersebut dapat dikatakan bahwa keberadaan stakeholders yang dimiliki perusahaan antara lain konsumen, pesaing, dan pihak-pihak lain yang dapat melakukan tekanan politik, dapat menjadi faktor penentu utama terhadap kelangsungan hidup perusahaan, Henriques dan Sodorsky, (1999) dalam Dirgantari, (2002). Di Indonesia, Muhammad Rizal Hasibuan (2001), Muhammad Muslim Utomo (2000) maupun Henny dan Murtanto (2001) memasukkan perminyakan dan pertambangan, kimia, hutan, kertas, otomotif, penerbangan, agribisnis, tembakau dan rokok, makanan dan minuman, media dan komunikasi, energi (listrik) enginering, kesehatan, transportasi, dan pariwisata sebagai perusahaan yang high profile. Sedangkan bangunan, keuangan dan perbankan, suplier peralatan medis, properti, retail, tekstil dan produk tekstil, produk ersonal, produk rumah tangga sebagai perusahaan yang low profile. Selain itu perusahaan-perusahaan high profile, pada umumnya merupakan perusahaan yang sering memperoleh sorotan dari masyarakat, karena sensifitas operasinya memiliki potensi untuk bersinggungan dengan kepentingan luas. Masyarakat umumnya lebih sensitif terhadap tipe industri ini karena kelalaian perusahaan dapat membawa akibat yang fatal bagi masyarakat.
5. Likuiditas 

Likuiditas prusahaan menunjukkan kemampuan perusahaan mendanai operasio-nal perusahaan dan melunasi kewajiban jangka pendeknya. Rasio likuditas dapat dipandang dari dua sisi. Disatu sisi rasio likuiditas yang tinggi menunjukkan kuatnya kondisi keuangan perusahaan. Perusahaan semacam ini akan cenderung untuk melakukan pengungkapan informasi yang lebih luas kepada pihak luar karena ingin menunjukkan bahwa perusahaan tersebut kredibel (Cooke, 1989). Tetapi dipihak lain, likuiditas dapat juga dipandang sebagai ukuran kinerja manajemen dalam mengelola keuangan perusahaan. Dari sisi ini, peru-sahaan dengan likuiditas yang rendah justru cenderung mengungkapkan lebih banyak informasi kepada pihak ekternal sebagai upaya untuk menjelaskan lemahnya kinerja manajemen (Wallce, 1994).

Review Penelitian

Beberapa penelitian yang telah dilakukan untuk menguji pengaruh karakte-ristik perusahaan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial, antara lain:

1. Sembiring (2006) melakukan penelitian mengenai size, profitabilitas, profile, ukuran dewan komisaris, dan leverage. Penelitian tersebut menemukan bahwa size perusahaan, profile, dan ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, sedangkan profitabilitas dan leverage berpengaruh negatif terhadap pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan.

Size perusahaan diproksikan dengan menggunakan jumlah tenaga kerja, hasilnya menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial.

Profitabilitas diproksikan dengan pen-dapatan per lembar saham, hasilnya menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan terhadap pengungkapan tang-gung jawab sosial, apabila tingkat laba tinggi maka perusahaan menganggap tidak perlu melaporkan hal-hal yang dapat mengganggu tentang sukses keuangan perusahaan.

Penelitian ini memasukkan perminyakan dan pertambangan, kimia, hutan, kertas, otomotif, penerbangan, agro bisnis, tembakau dan rokok, makanan dan minuman, media dan komunikasi, energi (listrik), engineering, kesehatan, transportasi dan pariwisata sebagai perusahaan yang high profile. Sedangkan bangunan, keuangan dan perbankan, supplier peralatan medis, property, retailer, tekstil dan produk tekstil, produk personal, produk rumah tangga sebagai perusahaan yang low profile. Dari penelitian yang dilakukan, pengaruh profile terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial menunjukkan hasil bahwa pada perusahaan dengan tipe high profile akan membuat pengungkapan tanggung jawab sosial yang lebih luas dari perusahaan dengan tipe low profile. Hal ini berarti menunjukkan pengaruh yang positif signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

Ukuran dewan komisaris yang diproksi dengan jumlah anggota dewan komisa-ris menunjukkan pengaruh yang positif signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

Leverage yang diproksi dengan rasio hutang terhadap modal sendiri menun-jukkan pengaruh yang tidak signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.
2. Dalam penelitian Florence Devina, L. Suryanto dan Zulaikha (2004), pengujian secara simultan menemukan adanya pengaruh signifikan antara karakteristik perusahaan dengan size perusahaan, tipe industri, profitabilitas, dan basis perusahaan terhadap pengungkapan sosial perusahaan.

Variabel size perusahaan yang diproksi dengan total aktiva berpengaruh positif terhadap pengungkapan sosial perusahaan. Sedangkan profitabilitas dan basis perusahaan tidak berpengaruh. Tipe industri berpengaruh positif terhadap pengungkapan sosial perusahaan, Industri high profile ternyata lebih banyak melakukan pengungkapan sosial dalam laporan tahunan perusahaan. Karakteristik perusahaan dalam penelitian ini hanya mempengaruhi pengungkapan sosial pada tema lingkungan, kesehatan dan keselamatan karyawan, karyawan (lain), dan keterlibatan dalam masyarakat. Sementara untuk tema energi, produk dan lainnya tidak signifikan dipengaruhi oleh karakteristik perusahaan dalam size perusahaan, tipe industri, profitabilitas, dan basis perusahaan.

3. Berdasarkan hasil penelitian yang dila-kukan Fitriany, Irman dan Wahyu, terdapat perbedaan yang sistematik mengenai tingkat kelengkapan pe-ngungkapan laporan keuangan tahun 1999 diantara perusahaan yang terdaftar di BEJ. Faktor yang mempengaruhi indeks kelengkapan pengungkapan wajib adalah: ukuran perusahaan, status perusahaan, jenis perusahaan, net profit margin, dan KAP. Indeks kelengkapan sukarela dipengaruhi oleh variabel yang sama seperti di atas, kecuali jenis perusahaan (kelompok industri). Jadi tidak ada perbedaan yang signifikan atas pengungkapan sukarela pada berbagai kelompok industri. Namun untuk pengungkapan wajib, industri manufaktur biasanya memiliki tingkat pengungkapan yang lebih luas. Tingkat leverage dan likuiditas tidak mempengaruhi indeks kelengkapan pengung-kapan wajib dan sukarela, hal ini konsisten dengan hasil temuan dari Bambang Suripto (1999). KAP ternyata cukup signifikan dalam mempengaruhi luas pengungkapan atas laporan keuangan.

4. Penelitian oleh Marwata menunjukkan bahwa kualitas ungkapan sukarela dalam laporan tahunan berkaitan dengan paling tidak satu dari seperangkat karakteristik perusahaan yaitu besar perusahaan, rasio ungkitan, rasio likuiditas, basis perusahaan, penerbitan sekuritas pada tahun berikutnya, umur perusahaan di bursa, kepemilikan publik, dan kepemilikan asing. Hasil uji signifikansi masing–masing variabel individual menunjukkan bahwa besar perusahaan dan penerbitan sekuritas pada tahun berikutnya berkaitan positif yang secara statistik signifikan dengan kualitas ungkapan sukarela dalam laporan tahunan. Penelitian ini tidak menemukan kaitan yang secara statistik signifikan antara kualitas ungkapan laporan tahunan dan variabel–variabel ungkitan, likuiditas, basis perusahaan, umur perusahaan di bursa, dan sruktur kepemilikan perusa-haan. Kecuali variabel likuiditas, basis dan umur perusahaan di bursa, tampak bahwa hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian–penelitian sebelumnya. Penelitian ini memberikan duku-ngan bagi temuan penelitian terdahulu yang menemukan bahwa tidak ada hubungan antara kualitas ungkapan sukarela dalam laporan tahunan dan likuiditas perusahaan, basis perusahaan, dan pengalaman perusahaan dalam melakukan publikasi laporan tahunan.

Kerangka Pemikiran

Dari uraian tersebut di atas maka kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Gambar 1
Kerangka Pemikiran













Pengembangan Hipotesis

Hubungan Size perusahaan dengan Pengung-kapan Tanggung Jawab  Sosial Perusahaan


Brigham dan Houston (2001: 119) mendefinisikan size atau ukuran perusahaan sebagai rata-rata total penjualan bersih untuk tahun yang bersangkutan sampai beberapa tahun, ukuran perusahaan merupakan karakteristik suatu perusahaan dalam hubungannya dengan struktrur perusahaan. Menurut Ferry dan Jones dalam Jaelani (2001: 79) ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusa-haan.

Size peusahaan merupakan variabel penduga yang digunakan untuk menjelaskan variasi pengungkapan dalam laporan tahunan perusahaan. Perusahaan yang berukuran besar cenderung memilliki public demand akan informasi yang lebih tinggi dibanding dengan perusahaan yang berukuran lebih kecil. Menurut Yuniati Gunawan (2000). Cowen . et. al (1987) menyatakan bahwa perusahaan yang lebih besar terhadap masyarakat akan mrmiliki pemegang saham yang mungkin memperhatikan program sosial yang dibuat oleh perusahaan dan laporan tahunan akan digunakan untuk menyebarkan informasi tentang tanggung jawab sosial tersebut. Disamping itu, perusahaan besar juga merupakan emiten yang banyak disoroti, pengungkapan yang lebih besar merupakan pengurangan biaya politis sebagai wujud tanggung jawab sosial perusahaan. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang diajukan adalah:
H1: Size perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.  

Hubungan Tipe Industri dengan Pengung-kapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan


Telah banyak peneliti akuntansi yang tertarik untuk meneliti atau menguji pengung-kapan sosial pada berbagai perusahaan yang memiliki berbedaan karakteristik. Salah satunya yang menjadi perhatian para peneliti adalah tipe industri, yaitu industri high profile dan industri low profile. Menurut Robert, Diekers, dan Preston dalam Hackston dan Milne, (1996), mendefinisikan high profile companies sebagai perusahaan yang memiliki consumer visibility, tingkat resiko politik dan tingkat kompetisi yang tinggi sehingga perusahaan seperti ini menjadi sorotan masyarakat, karena aktivitasnya operasi-nya yang memiliki potensi untuk bersinggungan dengan kepentingan luas. Masyarakat umumnya lebih senitif terhadap tipe industri ini karena kelalaian perusahaan dapat berakibat fatal bagi masyarakat. Oleh karena itu untuk menghindari masalah yang tidak di inginkan nantinya, perusahaan dituntut untuk membuat suatu kebijakan untuk melaporkan aktivitas produksi-nya, berupa pengungkapan sosial, yang tentunya diharapkan melaporkan aktivitas perusahaan yang harmonis dengan lingkungan dan alam sekitar, tujuannya adalah untuk meningkatkan image dan penjualan perusahaan, Cowen et. al dalam Hackston dan 


Di Indonesia, Utomo (2000) maupun florence Devina, L Suryanto dan Zulaikha (2004), dan Sembiring (2005) memasukkan perminyakan dan pertambangan, kimia, hutan, kertas, otomotif, penerbangan, agribisnis, temba-kau dan rokok, makanan, tranportasi dan pariwi-sata sebagai perusahaan yang high profile. Henny dan Mutanto (2000), Hasibuan (2001) dan Gray et. al., (2001) yang menyatakan bahwa profile berpengaruh positif  terhadap pengung-kapan tanggung jawab sosial.  Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang diajukan adalah :

H2 : Tipe industri berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

Hubungan  Profitabilitas dengan Pengung-kapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan


Hubungan antara profitabilitas dan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan telah menjadi postulat untuk mencerminkan pandangan bakwa reaksi sosial memerlukan adanya manajerial yang sama dengan gaya manajerial yang diperlukan untuk membuat suatu perusahaan memperoleh keuntungan (Bowman dan Haire, 1976 dalam Hackston dan Milne, 1996). Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan mencerminkan suatu pende-katan manajemen adaptif dalam menghadapi lingkungan yang dinamis dan multidimensional serta kemampuan untuk mempertemukan teka-nan sosial dengan reaksi kebutuhan masyarakat. Dengan demikian keterampilan manajemen perlu dipertimbangkan untuk survive dalam lingkung-an perusahaan masa kini (Cowen et. al 1987). Heinze (1976) dalam Gray et. al.,(1995b) menyatakan bahwa profitabilitas  adalah faktor yang memberikan kebebasan dan fleksibilitas kepada manajemen untuk melakukan dan me-ngungkapkan kepada pemegang saham program tanggung  jawab sosial secara lebih luas. Akan tetapi Donovan dan Gibson (2000) menyatakan bahwa berdasarkan teori legitimasi, salah satu argumen dalam hubungan antara profitabilitas dan tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan adalah bahwa ketika perusahaan memiliki tingkat laba yang tinggi, perusahaan (manajemen) menganggap tidak perlu melapor-kan hal-hal yang dapat mengganggu informasi tentang sukses keuangan perusahaan. Sebalik-nya, pada saat tingkat profitabilitas rendah, mereka berharap para pengguna laporan keuangan membaca “good news“ kinerja perusahaan tersebut.  Berdasarkan uraian diatas hipotesis yang diajukan adalah :

H3:
Profitabilitas berpengaruh positif ter-hadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

Hubungan Basis Perusahaan dengan Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan


Basis perusahaan dapat dikatakan sebagai tingkat kepemilikan saham, dimana dibedakan menjadi dua yaitu berbasis asing dan domestik. Perusahaan yang berproposi kepemili-kan saham sebagian besar dimiliki oleh asing dikategorikan berbasis asing, sementara yang sebagian besar dimiliki domestik dikategorikan berbasis domestik. Terdapat beberapa alasan perusahaan berbasis asing memberikan pengung-kapan yang lebih dibandingkan perusahaan domestik (Susanto, 1992 dalam Hasibuan, 2001). Ainu dan Faud (2000) mengemukakan bahwa adanya perbedaan dalam proporsi saham yang dimiliki oleh investor luar dapat mempengaruhi kelengkapan pengungkapan oleh perusahaan. Semakin besar kepemilikan publik maka sema-kin banyak pihak yang membutuhkan informasi tentang perusahaan, sehingga semakin banyak pula butir-butir informasi yang harus diungkapkan dalam pengungkapan tanggung jawab sosial. Na’im dan Rakhman (2000) mengemukakan bahwa adanya perbedaan dalam proporsi saham yang dimiliki oleh investor luar dapat mempengaruhi kelengkapan pengungkap-an tanggung jawab sosial perusahaan. Berdasarkan uraian diatas hipotesis yang diajukan adalah :

H4: Basis perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

Hubungan Basis Perusahaan dengan Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Likuiditas perusahaan menunjukkan kemampuan perusahaan mendanai operasional perusahaan dan melunasi kewajiban jangka pendeknya. Perusahaan yang memiliki rasio likuiditas tinggi cenderung melakukan pengung-kapan informasi yang lebih luas kepada pihak luar karena ingin menunjukkan bahwa peru-sahaan tersebut kredibel (Cooke, 1989). Tetapi di lain pihak, ada pula yang menyatakan bahwa perusahaan dengan likuiditas rendah justru akan mengungkapkan lebih banyak informasi kepada pihak eksternal untuk menjelaskan lemahnya kinerja manajemen (Wallace, 1994).
H5: Likuiditas berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.
Metode Penelitian
Populasi dan Sampel

Populasi dan penelitian ini adalah peru-sahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2006 sampai dengan 2008. Pengambilan sampel mengguna-kan teknik purposive sampling dengan kriteria, annual report tersedia tahun 2006–2008, perusahaan melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial berturut–turut tahun 2006 – 2008. Sampel terpilih sebanyak 145 perusahaan.
Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam analisis ini adalah data sekunder. Jenis data dan sumber datanya adalah dengan menggunakan metode dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan data-data yang diperoleh dari Indonesian Capital Market Directory (ICMD), website mengenai pasar modal (www.jsx.co.id). Serta studi pustaka yaitu dengan mempelajari dan memperdalam literatur yang berhubungan dengan penelitian ini.

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Variabel Dependen
Variabel dependen (variabel terikat) adalah variabel yang nilainya dipengaruhi oleh hal-hal lain yang menjadi suatu pokok bahasan (penelitian). Dalam penelitian ini variabel dependennya adalah pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

Pengungkapan sosial adalah data yang diungkapkan perusahaan berkaitan dengan akti-vitas sosial yang dilakukan perusahaan yang meliputi tema sebagai berikut : lingkungan, energi, kesehatan dan keselamatan karyawan, lain-lain tentang karyawan, produk, keterlibatan masyarakat dan umum (Hackston dan Milne 1996) dalam Sembiring (2006).

Checklist dilakukan dengan melihat pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dalam tujuh kategori, yaitu : lingkungan 13 item pengungkapan, energi 7 item pengungkapan, kesehatan dan keselamatan kerja 8 item pengungkapan, lain-lain tentang tenaga kerja 29 item pengungkapan, produk 10 item pengung-kapan, keterlibatan masyarakat 9 item pengung-kapan, dan umum 2 item pengungkapan. Jumlah seluruh item yang baru diungkapkan adalah 78 item. 
Content analysis digunakan untuk mengukur pe-ngungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Content analysis merupakan suatu metode pengkodifikasian teks dan ciri yang sama untuk ditulis kedalam berbagai kelompok tergantung pada criteria yang ditentukan.
CSR disclosure = V/M
CSR disclosure = indeks pengungkapan perusahaan.

V                       = jumlah item yang diungkapakan oleh perusahaan.
M                      = jumlah item yang diharapkan oleh perusahaan.
Variabel Independen

Variabel independen (variabel bebas) adalah variabel yang dapat berdiri sendiri dan nilainya dapat mempengaruhi suatu pokok bahasan (penelitian). Variabel independen dalam penelitian ini yaitu: size, profitabilitas, basis perusahaan, dan likuiditas.
1. Size Perusahaan

Teori agensi muncul karena adanya ketidak-percayaan atau asimetri informasi antara dua belah pihak yang saling berkepentingan yaitu pemilik dengan manajer yang disebabkan oleh beda kepentingan dalam satu peru-sahaan. Manajer mempunyai kewajiban untuk memaksimumkan kesejahteraan para pemegang saham, namun disisi lain manajer juga mempunyai kepentingan untuk memak-simumkan kesejahteraan mereka. Penyatuan kepentingan pihak–pihak ini seringkali menimbulkan masalah yang disebut masalah keagenan.

Sesuai dengan teori agensi tersebut, peru-sahaan besar tentunya akan mempunyai biaya keagenan yang lebih besar pula, sehingga mereka akan cenderung mengungkapkan informasi yang lebih luas untuk mengurangi biaya keagenan. Penelitian terdahulu, size perusahaan telah diukur dengan jumlah karyawan, nilai total asset, volume penjualan dan rangking indeks, log penjualan bersih, kapitalisasi pasar. Size perusahaan diukur dengan ln total asset.
2. Profitabilitas

Secara teoritis, semakin besar laba perusahaan maka tanggung jawab sosial perusahaan akan semakin besar. Pada penelitian yang dilakukan oleh Devina, Suryanto dan Zulaikha (2004), profitabilitas diukur dengan menggunakan Return on Asset (ROA):
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3. Basis Perusahaan

Pengukuran basis perusahaan menggunakan variabel dummy 0 dan 1. Perusahaan berbasis asing diberi nilai 1, dan nilai 0 untuk perusahaan berbasis domestik.

4. Tipe Industri

Dummy variabel akan digunakan untuk mengklasifikasikan high profile dan low profile. High profile akan diberi nilai 1, yaitu untuk perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang: perminyakan dan pertambangan, kimia, hutan, kertas, otomotif, penerbangan, agrobisnis, tembakau dan rokok, produk makanan dan minuman, media dan komunikasi, energi (listrik), engineering, kesehatan, transportasi dan pariwisata. Sedangkan kelompok industri low profile akan diberi nilai 0, untuk perusahaan low profile terdiri dari bangunan, keuangan dan perbankan, supplier peralatan medis, properti, tekstil dan produk tekstil, produk personal, dan produk rumah tangga.
5. Likuiditas

Rasio likuiditas diukur berdasarkan rasio rerata aktiva lancar terhadap rerata kewajiban lancar, atau :
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Analisa Data dan Uji Hipotesis
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan dilakukan dengan uji Skewness dan Kurtosis.
Tabel 1
Hasil Uji Normalitas

	
	N
	Skewness
	Kurtosis

	
	Statistic
	Statistic
	Std. Error
	Statistic
	Std. Error

	Unstandardized Residual
	145
	.345
	.201
	-.243
	.400

	Valid N (listwise)
	145
	
	
	
	


Berdasarkan tabel pengujian normalitas di atas nilai Skewness adalah sebesar 0,345 dan standard error sebesar 0,201. Maka nilai zskewness adalah :

Zskewness =   
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Hasil di atas menunjukkan bahwa nilai Zskewness  adalah sebesar 1,711 <  1,96, hal ini mengandung arti bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Selanjutnya berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa nilai kurtosis adalah sebesar -0,243 dan standard error adalah sebesar 0,400 maka nilai z kurtosis adalah sebagai berikut:

Zkurtosis    : 
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Hasil di atas menunjukkan bahwa nilai Zkurtosis adalah sebesar  -0,62 >     -1,96, hal ini mengandung arti bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

Berdasarkan uji normalitas di atas baik melalui uji Skewness maupun uji Kurtosis menunjukkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas sehingga model regresi layak digunakan untuk penelitian.

Uji Asumsi Klasik

1. Multikolinearitas

Uji multikoonieritas dilakukan dengan menganalisis matrik korelasi antar variabel  independen serta perhitungan nilai toleransi (tolerance) dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 2, dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen tidak mempunyai nilai tolerance <0,10 dan nilai VIF > 10, sehingga memenuhi asumsi bahwa tidak terjadi gejala multi-koloneiritas.
Tabel 2
Hasil Uji Multikoloneiritas

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	Size
	.932
	1.073

	
	Profitabilitas
	.848
	1.180

	
	Basis
	.867
	1.153

	
	Type
	.955
	1.047

	
	Curent Ratio
	.885
	1.130

	
	


2. Heteroskedastisitas
Model regresi yang baik adalah homokesdasticity atau tidak hetero-kesdasticity (Ghozali, 2006: 105) Uji Heterokesdasticity dalam penelitian ini menggunakan uji glejser yang ditunjukkan dalam tabel 3 berikut:

Tabel 3

	Hasil Uji Glejser

Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	Constant
	-8.204
	4.143
	
	-1.980
	.050

	
	Size
	.017
	.149
	.010
	.117
	.907

	
	Profitabilitas
	-1.362
	3.625
	-.033
	-.376
	.708

	
	Basis
	-.302
	.510
	-.053
	-.592
	.555

	
	Type
	1.149
	.604
	.161
	1.901
	.059

	
	Curent Ratio
	.001
	.002
	-.019
	-.254
	.890

	a. Dependent Variable: LNU2l
	
	


Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa hasil uji signifikansi variabel bebas terhadap (LnU2i) menunjukkan nilai signifikansi >0,05 untuk semua variabel bebas. Hal ini mengandung arti bahwa model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas dan layak digunakan untuk penelitian.
3. Autokorelasi

Uji yang digunakan untuk mendeteksi adanya auto korelasi ini adalah uji Durbin Watson (DW test) yaitu dengan membandingkan nilai Durbin Watson (DW)hitung dengan niai (DW)tabel 
Tabel 4

Hasil Uji Durbin-Watson (DW test)

	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.539a
	.290
	.264
	.064104
	2.202

	a. Predictors: (Constant), Curent Ratio, Basis, Type, Size, Profitabilitas

	b. Dependent Variable: Indeks Pengungkapan Sosial


	


Hasil uji Durbin Watson menunjukkan bahwa nilai dl 1,679 dan dusebesar 1,788. Oleh karena itu nilai DW hitung lebih besar dari batas atas (du) dan kurang dari 4 – du (4-1,788= 2, 322). Dari hasil tersebut, kesimpulan yang dapat diambil adalah tidak terdapat autokorelasi positif ataupun negative. dl sebesar 1,679, Kriteria pengujian Durbin-Watson seperti terlihat
Pengujian Hipotesis

Dari hasil pengujian dengan mengguna-kan analisis regresi  sebagai berikut: 
Tabel 5

Hasil Regresi

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-.564
	.104
	
	-5.410
	.000

	
	Size
	.026
	.004
	.512
	6.923
	.000

	
	Profitabilitas
	.022
	.092
	.018
	.237
	.813

	
	Basis
	-.011
	.013
	-.068
	-.884
	.378

	
	Type
	.034
	.015
	.166
	2.265
	.025

	
	Curent Ratio
	.0001
	.002
	-.019
	-.254
	.800

	a. Dependent Variable: Indeks Pengungkapan Sosial
	
	


IPS = -0.564 + 0.026 Size + 0.022 Profitabilitas – 0.011 Basis + 0.034 Type + 0.0001 Curent Ratio + e
Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai sig sebesar 0.000 < 0.05, hal ini menunjukkan bahwa secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara size, profitabilitas, basis, tipe, dan likuiditas terhadap inek pengungkapan sosial, seperti Nampak pada table sebagai berikut:

Tabel 6

Hasil Uji F
	ANOVAb

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	.233
	5
	.047
	11.355
	.000a

	
	Residual
	.571
	139
	.004
	
	

	
	Total
	.804
	144
	
	
	

	a. Predictors: (Constant), Curent Ratio, Basis, Type, Size, profitabilitas
	

	b. Dependent Variable: Indeks Pengungkapan Sosial

	
	


Tabel 7

Nilai Koefisien Determinasi

	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.539a
	.290
	.264
	.064104
	2.202

	a. Predictors: (Constant), Curent Ratio, Basis, Type, Size, Profitabilitas
b. b. Dependent Variable: Indeks Pengungkapan Sosial


Uji Keeratan Hubungan (Koefisien Determinasi)
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai adjusted R square sebesar 0.264 atau 26.4%. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 26.4% variable dependent dipengaruhi oleh variable independent.
	
	


Hasil Uji Hipotesis dan Pembahasan

Berdasarkan uji t yang telah dilakukan, hasil yang diperoleh dapat direkapitulasikan pada tabel 2 dibahas sebagai berikut
1. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan Sosial 

Berdasarkan hasil uji hipotesis satu disimpulkan bahwa ukuran perusahaan mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pengungkapan sosial. Hasil ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Sembiring (2005), yang meneliti seberapa besar pengungkapan informasi dan faktor-faktor yang mempe-ngaruhi laporan perusahaan publik di Indonesia tahun 2002. Hasil penelitian ini adalah bahwa variabel size mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial.
Size perusahaan merupakan variabel penduga yang digunakan untuk menjelaskan variasi pengungkapan dalam laporan tahunan perusahaan. Perusahaan yang berukuran besar cenderung  memiliki public demand akan informasi yang lebih tinggi dibanding dengan perusahaan yang berukuran lebih kecil. Menurut Yuniati Gunawan (2000). Cowen . et. al (1987) menyatakan bahwa perusahaan yang lebih besar terhadap masyarakat akan memiliki pemegang saham yang mungkin memperhatikan program sosial yang dibuat oleh perusahaan dan laporan tahunan akan digunakan untuk menyebarkan informasi tentang tanggung jawab sosial tersebut. Di samping itu, perusahaan besar juga merupakan emiten yang banyak disoroti, pengungkapan yang lebih besar merupakan pengurangan biaya politis sebagai wujud tanggung jawab sosial perusahaan.
2. Pengaruh Tipe Industri terhadap Pengungkapan Sosial 

Berdasarkan hasil uji hipotesis satu dapat disimpulkan bahwa tipe industri mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pengungkapan sosial. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Devina & Suryanto (2004), yang meneliti tentang pengaruh karakteristik perusahaan terhadap pengungkapan sosial dengan hasil penelitian adalah bahwa variabel tipe industri mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial.

Tipe industri dalam penelitian ini terdiri dari 2 kelompok perusahaan yaitu 1) perusahaan high profile, yaitu untuk perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang: perminyakan dan pertambangan, kimia, hutan, kertas, otomotif, penerbangan, agrobisnis, tembakau dan rokok, produk makanan dan minuman, media dan komunikasi, energi (listrik), engineering, kesehatan, transportasi dan pariwisata, dan 2) kelompok industri low profile untuk peru-sahaan yang bergerak di bidang bangunan, keuangan dan perbankan, supplier peralatan medis, properti, tekstil dan produk tekstil, produk personal, dan produk rumah tangga.

Perusahaan high profile merupakan perusahaan yang memiliki consumer visibility, tingkat resiko politik dan tingkat kompetisi yang tinggi sehingga perusahaan seperti ini menjadi sorotan masyarakat, karena aktivitasnya operasinya yang memili-ki potensi untuk bersinggungan dengan kepentingan luas. Masyarakat umumnya lebih sensitif terhadap tipe industri ini karena kelalaian perusahaan dapat berakibat fatal bagi masyarakat. Oleh karena itu untuk menghindari masalah yang tidak di inginkan nantinya, perusahaan dituntut untuk mem-buat suatu kebijakan untuk melaporkan aktivitas produksinya, berupa pengungkapan sosial, yang tentunya diharapkan melaporkan aktivitas perusahaan yang harmonis dengan lingkungan dan alam sekitar, tujuannya adalah untuk meningkatkan image dan penjualan perusahaan

3. Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan Sosial 

Berdasarkan hasil uji hipotesis satu dapat disimpulkan bahwa profitabilitas tidak mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pengungkapan sosial. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Devina & Suryanto (2004), yang meneliti tentang pengaruh karakteristik perusahaan terhadap pengungkapan sosial dengan hasil penelitian adalah bahwa variabel profitabilitas tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pengung-kapan tanggung jawab sosial.

Profitabilitas mencerminkan kemam-puan perusahaan dalam menghasilkan laba atas pengelolaan asset perusahaan yang merupakan perbandingan antara earning after tax dengan total asset, profitabilitas dapat digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan didalam menghasilkan profit untuk setiap asset yang ditanam. Profita-bilitas merupakan faktor yang membuat manajemen menjadi bebas dan fleksibel untuk mengungkapkan pertanggungjawaban sosial kepada pemegang saham. 

Dalam penelitian ini profitabilitas tidak mempunyai pengaruh positif terhadap pengungkapan sosial perusahaan. Besar kecilnya laba perusahaan tidak dapat dijadikan acuan terhadap luasnya pengung-kapan sosial perusahaan. Hal ini dapat dikarenakan baik perusahaan yang memiliki laba yang kecil maupun laba yang besar cenderung untuk berusaha memberikan pengungkapan sosial sesuai yang dibutuhkan oleh masyarakat terutama oleh investor.

4. Pengaruh Basis Perusahaan terhadap Pengungkapan Sosial 

Berdasarkan hasil uji hipotesis satu disimpulkan bahwa basis perusahaan tidak mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pengungkapan sosial. Hasil ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Devina & Suryanto (2004), yang meneliti tentang pengaruh karakteristik perusahaan terhadap pengungkapan sosial dengan hasil penelitian adalah bahwa variabel basis perusahaan tidak mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. Hasil penelitian ini tidak menemukan bukti empiris yang membuktikan bahwa perusahaan berbasis asing melakukan pengungkapan yang lebih luas dibandingkan perusahaan domestik. 

Dalam penelitian ini basis perusahaan tidak dapat dijadikan acuan terhadap luasnya pengungkapan sosial. Perusahaan yang berbasis asing cenderung lebih sedikit pengungkapan sosialnya dibandingkan perusahaan domestik. Hal ini dapat dikarena-kan sedikitnya jumlah perusahaan asing yang ada di Indonesia dan juga perusahaan-perusahaan tersebut sebagian besar berasal dari negara Jepang. Menurut Choi dan Mueller, 1992 dalam Devina dan Suryanto (2004) menyebutkan bahwa perusahaan yang berasal dari negara Jepang mempunyai budaya keterbukaan lebih rendah dibanding-kan dari perusahaan yang berbasis dari negara lainnya. Hal inilah yang menyebab-kan perusahaan yang berbasis asing tidak mengungkapkan secara lebih luas tentang tanggung jawab sosialnya.

5. Pengaruh llikuiditas terhadap pengungkapan sosial 
Berdasarkan hasil uji hipotesis satu disimpulkan bahwa likuiditas perusahaan tidak mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pengungkapan sosial. Hal ini menunjukkan semakin rendah tingkat likuiditas perusahaan maka pengungkapan tanggung jawab sosial akan semakin tinggi pula. Perusahaan yang memiliki rasio likuiditas rendah cenderung melakukan pengungkapan informasi yang lebih luas kepada pihak luar karena ingin menunjukkan lemahna kinerja manajemen perusahaan. Hasil pengujian ini  mendukung pendapat Wallace (1994), dimana perusahaan dengan likuiditas rendah justru akan mengungkapkan lebih banyak informasi kepada pihak eksternal untuk menjelaskan lemahnya kinerja manajemen.
Simpulan
Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh size perusahaan, profitabilitas, basis perusahaan dan likuiditas terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. Berdasarkan hasil uji hipotesis, penelitian ini menyimpulkan:

a. Ukuran perusahaan mempunyai pe-ngaruh yang positif dan signifikan terhadap pengungkapan sosial. Semakin besar ukuran perusahaan maka semakin luas pengungkapan sosial yang dilakukan perusahaan. Hasil penelitian ini adalah bahwa variabel size mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. Size perusahaan merupakan variabel penduga yang digunakan untuk menjelaskan variasi pengungkapan dalam laporan tahunan perusahaan. Perusahaan yang beruku-ran besar cenderung memiliki public demand akan informasi yang lebih tinggi dibanding dengan perusahaan yang berukuran lebih kecil.

b. Tipe industri mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pengungkapan sosial. Perusahaan high profile merupakan perusahaan yang memiliki consumer visibility, tingkat resiko politik dan tingkat kompetisi yang tinggi sehingga perusahaan seperti ini menjadi sorotan masyarakat. Oleh karena itu perusahaan high profile dituntut untuk membuat suatu kebija-kan berupa pengungkapan sosial yang lebih luas dengan tujuan untuk mening-katkan citra perusahaan dan juga tingkat penjualan perusahaan.

c. Profitabilitas tidak mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pengungkapan sosial. Besar kecilnya laba perusahaan tidak dapat dijadikan acuan terhadap luasnya pengungkapan sosial perusahaan. Hal ini dapat dikarenakan baik perusahaan yang memiliki laba yang kecil maupun laba yang besar cenderung untuk beru-saha memberikan pengungkapan sosial sesuai yang dibutuhkan oleh masya-rakat terutama oleh investor.

d. Basis perusahaan tidak mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pengungkapan sosial. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan yang berbasis asing tidak mengung-kapkan tanggung jawab sosial yang lebih luas dibandingkan perusahaan domestik. Hal ini dapat dikarenakan sedikitnya jumlah perusahaan asing yang ada di Indonesia dan juga perusahaan-perusahaan tersebut sebagi-an besar berasal dari negara Jepang. 
e. Likuiditas tidak mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pengungkapan sosial. Hal ini mengindi-kasikan bahwa perusahaan yang likui-ditasnya tinggi cenderung tidak me-ngungkapkan tanggung jawab sosial yang lebih luas. 
Implikasi
1. Penelitian selanjutnya perlu melakukan penelitian dengan menggunakan variabel bebas lain yang berpotensi berpengaruh terhadap pengungkapan sosial, misalnya perusahaan BUMN dan non BUMN, karena perusahaan milik negara biasanya akan lebih mempunyai tanggung jawab secara sosial dibandingkan perusahaan non BUMN.

2. Review penelitian mendatang hendaknya memperpanjang periode penelitian dan memperluas obyek penelitian dengan me-ngamati setiap sektor industry, sehingga dapat memberikan hasil yang berbeda.

3. Perlu menggunakan instrument yang lain sehingga hasil lebih bervariasi dan ke-mampuan mengukurnya lebih baik.

Keterbatasan
Keterbatasan penelitian ini terletak pada periode penelitian yang menggunakan empat tahun penelitian, yaitu tahun 2006 – 2008. Periode penelitian yang lebih panjang akan memberikan kemungkinan yang lebih besar untuk memperoleh hasil yang mendekati kondisi sebenarnya.Variabel independen yang diteliti hanya terbatas pada size, profitabilitas, basis perusahaan, tipe industri dan likuiditas.
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